PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

INTISARI

Hipertenss merupakan keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan
tekanan darah (140/90 mmHg) secara kronis. Dampak dari penyakit hipertensi sangat
berbahaya karena dapat menyebabkan stroke, gagal jantung, kerusakan ginjal dan
penyakit lainnya. Prevalens hipertensi terus meningkat yang kemungkinan
disebabkan oleh kesadaran masyarakat dalam menyikapi penyakit ini masih rendah
sehingga diperlukan pengukuran pengetahuan, sikap dan tindakan masyarakat terkait
penyakit hipertensi.

Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan
masyarakat di Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta terkait penyakit
hipertensi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan
menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitian. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh dianalisis
dengan metode statistik deskriptif. Data yang diambil berupa data demografi,
pengetahuan, sikap dan tindakan terkait penyakit hipertensi.

Hasil penelitian tingkat pengetahuan responden terkait penyakit hipertensi
sebesar 26% dikategorikan tinggi, 51,9% dikategorikan sedang, dan 22,1%
dikategorikan rendah. Sikap responden terkait penyakit hipertensi sebesar 82,7%
dikategorikan baik dan 17,3% dikategorikan sedang. Jenis informasi yang belum
diketahui oleh responden adalah dalam hal pencegahan penyakit hipertensi sehingga
perlu dilakukan pemberian informasi mengenai hal tersebut. Tindakan sebagian besar
responden terkait hipertensi sebagian besar dikategorikan baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlu adanya peningkatan pengetahuan,
sikap, dan tindakan masyarakat di Kecamatan Gondokusuman terkait penyakit
hipertensi.

Katakunci : hipertensi, pengetahuan, sikap, tindakan

XXii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

Hypertension is a condition where a person has chronically elevated blood
pressure is blood pressure above 140 mmHgQ/90 mmHg. The impact of hypertension
is very dangerous and harmful because it can lead to stroke, heart failure, kidney
damage and other illnesses. The prevalence of hypertension continues to increase due
to the possibility of public awareness in dealing with this disease is till low so it
requires the measurement of knowledge, attitude and action related to the
hypertension disease.

The aim of this study are to know level of knowledge, attitude and action of
society in the Gondokusuman sub-dictrict, Yogyakarta related to hypertension. This
study is atype of observational study using questionnaires as research instruments. A
purposive sampling technique was used to collect the sample of study. The result are
analize using statistic descriptive method.

The result research showed that subjects’ level of knowledge related
hypertension was categorized high, moderate, lower to the extent of 26%, 51,9%, and
22,1%. The attitude of the respondents related hypertension of 82,7% was categorized
good and 17,3% middle. The type of information is not known by the respondents in
terms of prevention of hypertension that is necessary to the provision of information
about it. Act of the magority of respondents related to hypertension largely
categorized properly.

The conclusion of this study is the need for increased knowledge, attitude,
and action society in the Gondokusuman sub-dictrict related to hypertension.
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